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SUMMARY 

ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF SECONDARY 

METABOLITE COMPOUNDS FROM ETHYLE FRACTION OF 

SEMPRAWANG STEM BARK ( Dillenia alata ) 

Suci Marzulia Rahman : guided by Prof. Dr. Muharni, M. Si and Dr. Heni  

Yohandini, M. Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

Xviii + 56 pages, 18 figures, 8 tables, 14 attachments 

Semprawang ( Dillenia alata ) is a plant of the Dillenia genus which is 

traditionally used for the treatment of diseases. The leaves of D. alata are used as 

a medicine for scabies. The scientific information of D. alata plant is very limited. 

The aims of research were to isolate and antibacterial activity test of secondary 

metabolite compounds from the ethyl acetate fraction of D. alata stem bark. The 

research was initiated by extraction using maceration method with solvents with 

increasing polarity. The separation and purification were carried out using the 

chromatography methods and the structure of the isolated compound was 

determined by analyzing the spectroscopic data including FT-IR, 1 H-NMR 

and 13 C-NMR and by comparing the spectroscopic data literatur. Antibacterial 

activity test was carried out using the disc diffusion method with Escerichia 

coli and Staphylococcus aureus as the test bacteria. The pure compound was a 

white crystals as much as 62 mg. Based on the analysis of spectroscopic data and 

comparing with the literatur, the isolate compound is triterpenoid group that is 

betulinic acid. The isolated compound showed antibacterial activity with 

minimum inhibitory concentration (MIC) and minimum bactericidal concentration 

(MBC) at 120 g/mL. 

Keywords: Antibacterial, Dillenia alata , triterpenoids, betulinic acid 

Citations : 35 (1950 – 2020) 



 

vii 

Universtas Sriwijaya 

RINGKASAN 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA 

METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI ETIL ASETAT KULIT 

BATANG SEMPRAWANG (Dillenia alata) 

Suci Marzulia Rahman : dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M. Si dan Dr. Heni 

Yohandini, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

Xviii + 56 Halaman, 18 gambar, 8 tabel, 14 lampiran 

Semprawang (Dillenia alata) merupakan salah satu tumbuhan dari genus Dillenia 

yang secara tradisional digunakan untuk pengobatan penyakit. Daun D. alata 

digunakan untuk  obat kudis. Informasi ilmiah dari tumbuhan D. alata sangat 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menguji aktivitas 

antibakteri senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat kulit batang D. 

alata. Penelitian diawali dengan ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut 

dengan kepolaran meningkat. Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan 

menggunakan metode kromatografi dan struktur senyawa hasil isolasi ditentukan 

dengan menganalisis data-data spektroskopi yang meliputi FT-IR, 1H-NMR dan 

13C-NMR serta dengan membandingkan data spektroskopi pada literatur. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram dengan 

bakteri uji berupa Escerichia coli dan Staphylococcus aureus. Senyawa murni 

hasil isolasi berupa kristal putih sebanyak 62 mg. Berdasarkan hasil analisis data-

data spektroskopi dan membandingkan dengan literatur, senyawa hasil isolasi 

adalah golongan triterpenoid yaitu asam betulinat. Senyawa hasil isolasi 

menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada 120 g/mL.  

Kata Kunci : Antibakteri, Dillenia alata, triterpenoid, asam betulinat 

Kepustakaan :  35 (1950 – 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tumbuhan merupakan salah satu sumber senyawa bioaktif yang potensial 

untuk dikembangkan. Masyarakat Indonesia telah lama menggunakan tumbuhan 

sebagai obat-obatan tradisional. Peneliti berusaha menemukan dan memanfaatkan 

tumbuh-tumbuhan sebagai sumber bahan obat baru dalam upaya menyembuhkan 

berbagai penyakit (Kiswandono, 2011). Salah satunya adalah Semprawang 

(Dillenia alata). Bagian daun dari tumbuhan D. alata ini secara tradisional 

digunakan sebagai obat kudis oleh Suku Musi di Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan (Muharni dkk, 2017). Nama lain tumbuhan ini Dillenia apetala 

Wormia alata, Lenidia alata, dan Wormia apetala (Hoogland, 1952).  

 Khasiat tumbuhan obat erat hubungannya dengan kandungan senyawa 

metabolit sekundernya. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, informasi 

ilmiah dari tumbuhan D. alata sangat terbatas bahkan belum ditemukan informasi 

kandungan kimianya. Muharni dkk (2017), melaporkan terdapat aktivitas  

antibakteri dari D. alata bagian daun pada ekstrak etanol terhadap Escherichia 

coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat 9,0  6,00 mm dan 

12  2,00 mm  pada konsentrasi 1000 g/mL. Berdasarkan uji fitokimianya 

ekstrak etanol D. alata bagian daun dilaporkan terdapat senyawa golongan 

terpenoid, steroid, fenolik, dan saponin (Yustian dkk, 2012). 

 Genus Dillenia pada tahun 2014 dilaporkan memiliki 110 jumlah spesies 

berupa semak atau pohon di Asia bagian selatan, Australia dan pulau Samudera 

Hindia (Lima et al., 2014). Informasi kandungan kimia dan aktivitas biologis 

untuk spesies lain dari genus Dillenia sudah cukup banyak dilaporkan. Khususnya 

informasi senyawa antibakteri yang telah dilaporkan dari genus Dillenia 

diantaranya adalah asam 2-hidroksi-3-oksoolean-12-en-30-oat, asam 2-okso-3-

hidroksiolean-12-en-30-oat, asam 1-hidroksi-3 oksoolean-12-en-30-oat dan 

asam 3-oksoolean-1,12-dien-30-oat yang diisolasi dari bagian daun dan batang 

Dillenia papuana yang bersifat aktif antibakteri terhadap Bacillus subtilis, 

Escherichia coli, dan Micrococcus luteus (Nick et al., 1994). Pada kulit akar 
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Dillenia serrata dilaporkan terdapat senyawa asam koetjapat, 3-oksoolean-12-en-

30-oat dan asam betulinat. Asam koetjapat dilaporkan aktif antibakteri terhadap 

bakteri uji Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosadengan 

konsentrasi hambat minimumnya masing-masing 12,5 dan 6,25 μg/mL(Jalil et al., 

2015). Singha et al., (2013) juga melaporkan aktivitas antibakteri ekstrak daun 

Dillenia pentagyna terhadap E. coli dan Shigella dysenteriae dengan zona hambat 

sekitar 10 mm pada konsentrasi 3 mg/disk. Ekstrak butanolbuah D. pentagyna 

juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap bakteri Vibrio 

cholera dan E. coli, sedangkan fraksi kloroform menunjukkan aktif 

antibakteriterhadapS. dysenteriae. Wiart et al., (2004) juga melaporkan aktivitas 

antibakteri dari daun Dillenia suffruticosa terhadap bakteri Bacillus cereus, 

Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa dan Candida albicans. 

 Secara taksonomi, tumbuhan disusun berdasarkan kemiripan morfologi 

juga berdasarkan genetik (filogeni) dan kandungan senyawa kimia 

(kemotaksonomi). Tumbuhan yang mempunyai hubungan kekerabatan memiliki 

kemiripan jenis dan homologi kandungan senyawa metabolit kimianya terutama 

metabolit sekundernya (Sahidin dkk, 2006).Untuk mengungkap khasiat kulit 

batang tumbuhan semprawang (D. alata) sebagai obat penyakit yang berkaitan 

dengan aktivitas bakteri, maka perlu dilakukan isolasi senyawa metabolit 

sekundernya dan diuji aktivitas antibakterinya. Pada penelitian ini dilakukan 

isolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi etilasetat kulit batang tumbuhan 

semprawang (D. alata). Tahap awal pencarian senyawa antibakteri dapat 

dilakukan dengan melakukan uji aktivitas bakteri dengan menggunakan bakteri 

Gram positif berupa S. aureus dan bakteri Gram negatif berupa E. coli. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa senyawa metabolit sekunder yang terdapat di fraksi etilasetat kulit  

  batang D. alata ? 

2. Apakah senyawa yang didapatkan ada aktivitas antibakteri terhadap E. coli 

dan S. aureus? 

3. Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) dari senyawa yang didapatkan? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Melakukan isolasi dan identifikasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat  

 pada fraksi etilasetat kulit batang D. alata. 

2. Melakukan uji antibakteri dari senyawa yang didapatkan dari kulit batang D. 

alata terhadap E. coli dan S. aureus. 

3. Melihat nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi  

 bunuh minimum (KBM) dari senyawa hasil isolasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan menambah informasi kandungan senyawa 

dan aktivitas dari ekstrak kulit batang D. alata terkhususnya dan genus Dillenia 

secara umum. Disamping itu juga diharapkan tumbuhan D. alata dapat 

didokumentasikan secara resmi oleh lembaga yang berwenang sebagai obat 

penyakit yang dikarenakan bakteri. 
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